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ABSTRACT

MOHAMAD ANDRIANSYAH POSUMAH. T219009. THE ELECTRICAL
SYSTEM PLANNING AT THE LAND OFFICE OF NORTH BOLAANG
MONGONDOW REGENCY

Office building and home needs an electrical installation. However, there are still
many people who do not understand the design of safe electrical installations that
follow the General Regulations for Electrical Installations. The General
Regulations for Electrical Installations is under the Indonesian National
Standard, containing provisions for electrical installations, equipment selection,
and installation equipment. By taking into account the General Regulations for
Electrical Installations in the installation of electrical installation design, a good,
correct, and safe electrical installation can be obtained. This study aims to
determine a good, correct, and safe electrical installation that follows the General
Regulations for Electrical Installation of 2011, the specifications and safety
components needed, and the recapitulation of the power used. The method of
planning the electrical system in the building follows the determined standards,
namely the General Regulations for Electrical Installation of 2011 and the
Indonesian National Standard for energy conservation in lighting systems 2011.
This planning produces installation design drawings of situations and one-line
diagrams. Based on the calculation, a current of 55.63 Amperes has a total
installed power of 36,571 VA, so the parent MCB limiter is selected with a
capacity of 3 x 63 Amperes. The submission of electric power connection services
to the National Electricity Company Ltd is 41,500 VA with 3 x 25 Ampere MCB
limiters. The type and cross-sectional area of the cable selected for the main cable
based on the General Regulations for Electrical Installation of 2011 is NYY 4 x 25
mmz2, and in each group using NYM 3 x 6 mm2 and 3 x 6 mm2 cables.

Keywords: electrical system, General Regulations for Electrical Installation of
2011, Land Office Building
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ABSTRAK

MOHAMAD ANDRIANSYAH POSUMAH. T219009. PERENCANAAN
SISTEM KELISTRIKAN DI ATR/BPN KANTOR PERTANAHAN
KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW UTARA

Setiap gedung perkantoran maupun rumah sangat membutuhkan adanya instalasi
listrik, namun masih cukup banyak masyarakat yang kita temui belum paham
dengan perancangan instalasi listrik yang aman sesuai dengan Peraturan Umum
Instalasi Listrik (PUIL). PUIL yang sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)
memuat ketentuan-ketentuan pemasangan instalasi listrik serta pemilihan
peralatan dan perlengkapan instalasi. Dengan Memperhatikan PUIL dalam
pemasangan desain instalasi listrik, instalasi listrik yang baik dan benar serta
aman dapat diperoleh. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan instalasi listrik
yang baik dan benar serta aman sesuai dengan Peraturan Umum Instalasi Listrik
(PUIL) 2011, menentukan spesifikasi dan komponen pengaman yang di perlukan
serta menentukan rekapitulasi daya yang digunakan. Metode Perencanaan sistem
kelistrikan di gedung mengikuti standar-standar yang telah ditentukan vyaitu
Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011 dan SNI konservasi energi pada
sistem pencahayaan 2011. Perencanaan skripsi ini menghasilkan gambar desain
instalasi berupa gambar situasi dan diagram satu garis. Dari perhitungan di
peroleh arus sebesar 55,63 Amper dan daya total daya terpasang 36.571 VA,
sehingga pembatas MCB induk yang dipilih dengan kapasitas 3 x 63 Amper.
Untuk pengajuan layanan sambungan daya listrik kepada PT. PLN (Persero) yaitu
sebesar 41.500 VA dengan pembatas MCB 3 x 25 Ampere. Jenis dan luas
penampang kabel yang dipilih untuk kabel induk berdasarkan PUIL 2011 yaitu
NYY 4 x 25 mm?2 dan pada setiap grup yaitu menggunakan kabel NYM 3 x 6 mm?2
dan 3 x 6 mm?,

Kata kunci: sistem kelistrikan, PUIL 2011, Gedung Kantor Pertanahan

viii



DAFTAR ISI

SAMPUL . .ttt bbbttt b b i
HALAMAN PENGESAHAN ... ...ooitit ettt naens i
KATA PENGANTAR. ..ottt bbbttt iii
ABSTRACK ... ottt ettt ettt et s b e e beeneere e s et e neereere e e e e e e e iv
ABSTRAK ..ottt ettt ettt b e reere e et et renreereereenes Y%
DAFTAR ISttt sttt ettt e et sbeenaene e e e e Vi
DAFTAR TABEL ...ttt ettt sttt ennenneenas viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt et bbbttt sne e iX
BAB | PENDAHULUAN ...ttt sttt nne s 1
1.1 Latar BelaKang .......cc.coveiieieiie i 1
1.2 RUMUSAN MaSIAN ......c.eoiiiii e s 2
1.3 TUJUAN PENEIIEIAN ......viiiie e 2
1.4 Batasan Masalah ... s 3
1.5 Manfaat Penelitian..........ccoooiiieiieere e 3
BAB I| LANDASAN TEORI ..ottt 4
2.1 Penelitian TerdahulU..........cooiiiiiii e 4
2.2 Sistem Elektrikal GEAUNG.........cc.oiiiiiiie e 5
2.3 INSLAIAST LISEIIK ... 6
2.4 Prinsip — Prinsip INStalasi LIStIIK .......cccooeiiiiiiiiiiiiese s 7
2.5 SIStEM PENCANAYAAN .......ccvviiiieiiie e se e re e 11
2.6 Komponen Utama Instalasi Listrik Bangunan Gedung..........c.cccceevveneiiveinene. 17
2.6.1 PENQNANTAN ..o s 17

2.6.2 PENGAIMAN ...ttt ittt b et b e sae e beeseeas 19

2.6.3 StOP KONAK......ccviiiieiiciiecie et 20

2.6.4 Panel Hubung Bagi (PHB) ......ccooiieiiee e 21

BAB [11 METODE PENELITIAN........oiitiiiieieesese sttt sneaneas 22
3.1 Kerangka Konsep Penelitian ... 22
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian ...........cceieiieiieniiiesie e 22
3.3 Alat DaN BahaN .....ccoiiiiiiiieeeie s 23
3.4 Metode PENEHTIAN.........ccviiieie et 23



3.5 AIUN PENEIEIAN ..ot e e 23

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. ...t 24
4.1 Denah BanNQUNAN ........cccveieiieiieie e s e sie e e e ae e s e seeaesnaesseeneesneesseeneens 24
4.2 Analisa Perhitungan Kebutuhan Penerangan ............cccoccovoeiininniniennesieseeins 26
4.3 Analisa Kebutuhan Kotak Kontak..............ccooeoiiiiiiincssesseseeess 33
4.4 Rekapitulasi Pembebanan Listrik Gedung ........cccovveiieiiiciie e 35
4.5 Analisa Perhitungan Kapasitas Pengaman Dan Pembatas ...........ccccccoccvvvverennnenn 35
4.6 Analisa Perhitungan Luas Penampang Penghantar...........c.cccccocvvvevviieiieieennnnn 37

BAB V PENUTUP ...t 38
5.1 KESIMPUIA....c.veeeeeeiecie et e et e e ra e reenee e 38
D12 SAIAN ...ttt 39

DAFTAR PUSTAKA . ettt nne e 39



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Tingkat Pencahayaan Rata — rata, rendensi dan temperature warna yang

direKomeNdasiKan ...........ccoveiiiiic e 13
Tabel 4.1 Kebutuhan Penerangan............cocveiiiiieiiie s 30
Tabel 4.2 Penerangan Tambahan ... 32
Tabel 4.3 Kebutuhan stop kontak / stop kontak lantai.............cccoceevvveveieecicinccc i, 33
Tabel 4.4 Rekapitulasi pembebanan listrik Gedung..........cccovveiiieiinie e, 35
Tabel 4.5 Daftar pembatas MCB, Grup penerangan dan kotak kontak......................... 36

Tabel 4.6 Daftar penggunaan luas penampang kabel NY'Y untuk distribusi listrik
disetiap grup berdasarkan KHA pengenal gawai proteksi............ccccoecvverunenee. 37

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Penghantar Instalasi LIStriK ..........cccccceeiiiiiiiiii e 16
Gambar 2.2 Gambar SaKIar ... 17
GaAMDBDAN 2.3 IMCB.... .ot 18
Gambar 2.4 Bentuk Fisik Stop KONtak............ccoeiiiiiiiiiiieccee s 18
Gambar 2.5 Panel HuBUNG Bagi .......ccoiiiiiiiiiieie s 19
Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian ............ccccoiiviiiiiie e 20
Gambar 3.2 AIUr PEeNelItIaNn ..o s 23
Gambar 4.1 Denah GEAUNG .......ccveieiieii ettt sraen e esre e e 24
Gambar 4.2 Tata Letak Lampu Ruang kerja Staf / Pegawal.............ccccceoeiencicnnnnne. 28
Gambar 4.3 Tata Letak [ampu ruang tuNggU .........ccooeeerieeiieieesiese e sie e 30

Xii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Cendekiyawan asal Yunani yang bernama Thales mengamati batu amber yang
digosokan ke kain wol akan menarik benda ringan di dekatnya, Dari hal tersebut
mencontohkan terjadinya listrik statis. namun cendekiyawan asal yunani ini belum
mengetahui apa penyebab peristiwa itu bisa terjadi. Pada tahun 1733 dilanjutkan
penelitian batu amber oleh seorang ilmuwan inggris yang bernama Willian Gilbert
dan menemukan fenomena electric, dan di lanjutkan oleh orang ketiga yang berasal
dari Perancis bernama Charles Du Fay tahun 1739 yang menghasilkan listrik
bermuatan positif dan negative. Sejak penemuan — penemuan tersebut listrik terus
mengalami pengembangan hingga masa Kini.

Listrik menjadi salah satu kebutuhan utama masyarakat pada saat ini dan
mempunyai pengaruh besar dalam keberlangsungan kegiatan setiap orang. Oleh
karena itu, setiap gedung perkantoran maupun rumah sangat membutuhkan adanya
instalasi listrik, namun masih cukup banyak masyarakat yang kita temui belum
paham dengan perancangan instalasi listrik yang aman sesuai dengan Peraturan
Umum Instalasi Listrik (PUIL). Menurut Lukmantara (2014), sistem listrik di dalam
gedung mencakup transformasi tegangan dari PLN yang tinggi menjadi tegangan
rendah dan penyediaan distribusi listrik tegangan rendah ke peralatan listrik yang

membutuhkan. Sistem listrik harus mampu melindungi gedung dari potensi

kebakaran akibat korsleting. PUIL yang sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI)



memuat ketentuan — ketentuan pemasangan instalasi listrik serta pemilihan peralatan
dan perlengkapan instalasi .Dengan Memperhatikan PUIL dalam pemasangan desain
instalasi listrik dapat menghasilkan instalasi listrik yang baik dan benar serta aman.

Bolaang mongondow utara merupakan salah satu kabupaten yang berada di
provinsi Sulawesi utara. Berdasarkan hasil pengamatan di kabupaten bolaang
mongondow utara sudah beberapa kali terjadi kebakaran rumah dan juga ada
beberapa Gedung perkantoran yang hampir terbakar akibat korsleting arus listrik. Hal
tersebut menggambarkan bahwa tingkat keamanan pada perancangan system
kelistrikan yang sesuai PUIL di kabupaten bolaang mongondow utara masi tergolong
rendah.

Berdasarkan Uraian tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
Perencanaan Instalasi Listrik pada Kantor ATR / BPN Dinas Pertanahan Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana merancang instalasi listrik yang baik dan benar serta aman sesuai
dengan Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) di Kantor ATR / BPN Dinas
Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.?

2. Bagaimana Spesifikasi dan komponen pengaman yang di butuhkan untuk
Perencanaan Instalasi Listrik Kantor tersebut..?

3. Bagaimana Rekapitulasi daya yang digunakan di Kantor tersebut..?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan Instalasi Listrik yang baik dan benar serta aman sesuai dengan

Peraturan Umum Instalasi Listrik Di Kantor Dinas ATR BPN Pertanahan
kabupaten Bolaang Mongondow Utara

Menentukan Spesifikasi dan komponen pengaman yang di perlukan di Kantor
Dinas ATR / BPN Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
Menentukan rekapitulasi daya yang digunakan di kantor Dinas ATR / BPN

Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa batasan pembahasan diantaranya :

1. Perhitungan beban pencahayaan dan stop kontak yang ada di dalam kantor
ATR / BPN Dinas Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
2. Peneliti tidak memperhitungkan biaya kebutuhan alat dan bahan.

3. Tidak membahas tentang instalasi pendingin.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Sebagai Tambahan Ilmu pengetahuan di bidang perencanaan Sistem
Elektrikal Gedung yang baik dan benar serta aman sesuai dengan Peraturan
Umum Instalasi Listrik (PUIL).

Mengatahui Spesifikasi dan Komponen pengaman yang diperlukan Di kantor
ATR / BPN Dinas pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara

Mengetahui Rekapitulasi daya yang digunakan di kantor tersebut.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini juga mengambil beberapa referensi dari penelitian — penelitian
sebelumnya sebagai bahan acuan peneliti, penelitian — penelitian tersebut
diantaranya:

Fitriono, dkk (2021), dengan judul penelitian yaitu “ Perencanaan Instalasi listrik
Gedung asrama putra menggunakana timer theben sul 181h di Yayasan Nurul Huda “.
Dengan tujuan penelitian agar mendapatkan nilai efesiensi ekonomis serta efektifitas
kinerja dalam rancangan sebuah jaringan. Dengan penambahan timer theben pada
jaringan instalasi listrik gedung diasrama putra diharapkan dapat mengefesiensi
energi listrik serta mengatur penggunaan energi listrik. Hasil penelitiannya yaitu 1.
Hasil pengukuran besaran listrik menggunakan pengaturan timer theben lebih
efisiensi di bandingkan dengan tidak menggunakan timer theben. 2. Dengan
menggunakan timer theben maka diperoleh penghematan biaya operasional sebesar
38,37%. 3. Dengan adanya PHB yang telah dibuat dapat mempermudah pekerjaan
apabila terjadi gangguan pada jaringan instalasi.

Helda setya Nugraha, (2022), dengan judul penelitian yaitu “PERENCANAAN
SISTEM ELEKTRIKAL PADA PT. NOJORONO KUDUS” tujuan penelitiannya
yaitu untuk merancang suatu system elektrikal yang optimal sehingga kegiatan di
dalam Gedung dapat berjalan dengan baik dan nyaman. Hasil penelitiannya yaitu
Penentuan jumlah titik lampu, stop kontak, dan AC pada PT. Nojorono Kudus dapat

ditentukan setelah mengetahui panjang dan lebar ruangan tiap lantai. Menentukan



besaran stop kontak diukur dari keterangan beban penggunaan alat elektronik yang
ada di dalam ruangan tersebut. Besaran arus lampu, stop kontak, dan AC berperan
penting dalam pembagian fasa R, S, dan T. Besaran dan jumlah MCB tiap fasa dapat
diketahui dengan melihat single line diagram panel. Software Autocad berperan
dalam penggambaran single line diagram panel dan denah instalasi listrik yang
berguna untuk mempermudah pekerjaan pelaksana lapangan terkait pemasangan
instalasi listrik.

Ifria, dkk (2020), dengan judul “PERENCANAAN INSTALASI
PENERANGANPADA KAPAL ISAP PRODUKSIPT. TIMAH (PERSERO) TBK".
Tujuan penelitiannya yaitu diharapkan pencahayaan tiap mangan berfunsi dengan
baik sesuai kebutuhan aktifltas didalamnya. Hasil Penelitiannya yaitu 1. Intensitas
penerangan yang digunakan di Kapal Isap Produksi berdasarkan standarisasi dari
KEPMENKES tahun 2002, tentang Tingkat Pencahayaan Lingkungan Kerja. 2. Jenis
armatur dan yang digunakan adalah armatur Pacific 11 TCW097 dan lampu yang
digunakan adalah lampu TL’D 36 W. 3. Jumlah lampu yang digunakan untuk lantai 1
dan lantai 2 adalah sebanyak 170 buah. 4. Daya listrik yang dibutuhkan untuk
penerangan Kapal Isap Produksi PT. Timah (Persero) Tbk setiap bulannya sebesar
1,677.312 KWH.

2.2 Sistem Elektrikal Gedung

Sistem kelistrikan adalah sistem instalasi listrik yang digunakan merancang dan
membangun sistem catu daya kelompok beban dan p Ini adalah sistem yang cukup
kompleks, mulai dari penginstalan sumber untuk memasang beban ringan di gedung

yang dirancang sedemikian rupa untuk membuat aman dan nyaman untuk tinggal di



gedung. Merancang instalasi listrik dalam bangunan harus mengacu pada peraturan
dan ketentuan yang berlaku PUIL 2011 dan UU Listrik 2002. Di gedung bertingkat
Rata-rata, dibutuhkan banyak listrik. Menurut Pattinasarany, Dkk (2022), Secara
umum, beban yang dilayani oleh sistem distribusi listrik dibagi dalam beberapa
kategori yaitu kategori rumah tangga, kategori penerangan jalan umum, kategori
bengkel dan kategori komersil. Masing-masing kategori memiliki kriteria yang
berbeda-beda karena hal ini berkaitan dengan pemakaian energi para konsumen
masing-masing.”
2.3 Instalasi Listrik

Menurut Muis (2021) Pemasangan listrik atau sistem tenaga listrik bisa dijelaskan
sebagai metode penempatan dan penataan perangkat penghantar listrik untuk semua
perangkat yang membutuhkan daya listrik untuk beroperasi dan area ini berada di
wilayah aktivitas pelanggan. Cara utama menggunakan listrik adalah instalasi listrik
yang menyambungkan sumber listrik listrik dengan pembangkit listrik atau muatan
listrik. Desain dan pembuatan instalasi Listrik yang baik dan aman membutuhkan
teknik dan prinsip tanpa keraguan. Instalasi listrik termasuk komponen, sirkuit dan

peralatan keselamatan.

Suatu Instalasi Listrik harus memenuhi standar dan aturan hukum yang
berlaku di Indonesia, di Indonesia sendiri sudah ada aturan terkait panduan dan
bagian-bagian pemasangan kelistrikan yang terangkum dalam Peraturan Umum

Instalasi Listrik (PUIL) . Tujuan dari PUIL adalah untuk menjaga keselamatan



manusia dari bahaya akibat sentuhan atau kejutan arus listrik, dan memastikan

kelistrikan yang aman dan efisien.

2.4 Prinsip — Prinsip Instalasi Listrik

Dalam mewujudkan instalasi listrik yang bisa memastikan penggunaan listrik
yang baik, maka itu Beberapa prinsip harus diperhatikan saat mendesain dan instalasi.
Prinsip-prinsip instalasi listrik adalah:

1. Safety ( Keamanan)

2. Reliability ( Keandalan)

3. Accessibility (Kemudahan)

4. Availibility (Ketersediaan)

5. Impact of Environment (pengaruh lingkungan)

6. Economic (Ekonomi)

7. Esthetic (Keindahan)

Penjelasan masing-masing prinsip tersebut adalah sebagai berikut :

1. Safety (Keamanan)

Instalasi listrik harus terpasang dengan benar berdasarkan standar dan
peraturan yang telah di tetapkan SPLN, PUIL-2011 dan IEC (International
Electrotechnical komisi) untuk memastikan keamanan pengguna, properti dan
instalasi listrik itu sendiri. Sistem pemasangan kelistrikan dapat dianggap aman
apabila dilengkapi dengan sistem proteksi yang memadai dan dapat diandalkan dalam

merespon gangguan baik secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai contoh,

diperlukan sistem pentanahan/pembumian pada pemasangan kelistrikan agar manusia



terhindar dari kontak tidak langsung yang disebabkan oleh kejutan listrik tak terduga
akibat kebocoran arus listrik pada peralatan listrik.
2. Reliability (Keandalan)

Sistem instalasi listrik diakui dapat diandalkan kapan pengoperasian sistem
kelistrikan dapat selesai tepat waktu yang cukup lama dan jika ada gangguan
Keandalan yang dibutuhkan termasuk kinerja sistem, operasi sistem dan peralatan
digunakan.

3. Accessibility (Kemudahan)

Kesederhanaan sistem instalasi listrik berarti untuk membuat sistem mudah
digunakan, tidak memerlukan keterampilan yang tinggi. Pemasangan peralatan sistem
dapat dilakukan dengan cepat dan mudah serta juga perawatan dan perbaikan mudah
dilakukan. Secara garis besar kemudahan yang diharapkan berlaku dalam hal :

* Pengoperasian, Perawatan & Perbaikan sistem

» Pemasangan dan penggantian peralatan sistem

 Pengembangan dan perluasan system
Contoh : Untuk memud ahkan menemukan masalah a sistem kontrol, sistem instalasi
panel kontrol harus dilengkapi dengan stiker yang terpasang pada peralatan listrik,
adalah penomoran steker, kabel dan kabel peralatan disesuaikan dengan gambar/kartu
kontrol dan instalasi.

4. Availibility (Ketersediaan)

Ini adalah masalah penting dalam sistem instalasi listrik jika memungkinkan

pengendalian proses/pengembangan atau perluasan mesin termasuk ketersediaan alat,

lokasi/ruang dan kapasitas.



Sistem instalasi listrik diketahui berada pada tempatnya ketersediaan jika:
e Alat tersebut merupakan salinan cadangan peralatan listrik ganti jika perangkat
rusak dalam operasi, keduanya hadir di lapangan umum atau sederhana untuk
memasuki pasar.
e Membutuhkan ruang kosong atau space menempatkan aksesoris karena untuk
pengembangan atau perluasan sistem.
e Sistem yang terpasang memiliki cadangan energi dapat langsung digunakan tanpa
penggantian atau tambahkan lebih banyak kabel ke sistem instalasi.

5. Impact of Environment (Pengaruh lingkungan)

Perencanaan sistem instalasi listrik sangat penting mempertimbangkan
dampak lingkungan sistem instalasi di sekitar lokasi instalasi, yang meliputi :
e Pengaruh Lingkungan terhadap peralatan
e Pengaruh Peralatan terhadap lingkungan

Jika suatu lingkungan menjadi tempat dipasangnya peralatan listrik, maka
perlu dipertimbangkan apakah peralatan tersebut akan memberikan dampak buruk
pada lingkungan sekitarnya. Apabila terdapat potensi gangguan atau ancaman
terhadap lingkungan, maka peralatan harus didesain dengan baik agar efek negatif
dari peralatan listrik dapat diminimalisir atau dihilangkan.

6. Economic (Ekonomi)

Kondisi ekonomi sistem instalasi dinyatakan berhasil jika efektif dan efisien

dalam hal konsumsi energi listrik, perangkat yang digunakan cukup andal dan kecil

keterlambatan dalam pengoperasian proses produksi.



Untuk itu diperlukan perencanaan sistem instalasi listrik mempertimbangkan kondisi
kerja jangka panjang dalam kondisi tersebut biaya dapat dihemat:
e Pemeliharaan dan perluasan sistem
e Pemakaian/penggantian peralatan
e Pengoperasian system
Contoh : Jika proses produksi menggunakan beban yang banyak induktif, sehingga
penggunaan listrik sistemnya efisien Instalasi listrik harus dilengkapi dengan
kompensasi daya listrik yaitu dengan memasang kapasitor bank.
7. Esthetic (Keindahan)
Kebersihan dalam pekerjaan instalasi dan pemeliharaan dapat menciptakan
ketenangan dan kejelasan dalam melakukan perawatan dan perbaikan sistem instalasi.
Harmoni dalam pilihan dan penggunaan/pilihan peralatan berdasarkan ukuran,
bentuk dan warna dengan cara yang mengatur adegan bagus dan nyaman.
Keharmonisan dan keindahan aransemennya membangkitkan semangat
Mosaic memberikan kenyamanan dan penghindaran kebosanan bagi mereka yang
bekerja di ruangan tempat sistem kontrol yang terpasang.
Kondisi tersebut di atas menciptakan gairah dan selalu menjaga ketenangan

dan disiplin kerja.
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2.5 Sistem Pencahayaan

Pada umumnya, sistem penerangan terdiri dari beberapa titik cahaya yang
dirangkai untuk menerangi suatu tempat. Oleh karena itu, seorang perencana harus

memahami peraturan pemasangan instalasi listrik yang berlaku, terutama pada

instalasi penerangan (Rivai dan Hidayat, 2022). Menurut Pratama (2017),

Pencahayaan atau iluminasi ialah kepadatan cahaya dari sumber bercahaya.
Sedangkan intensitas pencahayaan ialah flux cahaya yang jatuh pada bidang 1 m2
dari bidang tersebut, yang memiliki satuan lux (Ix) dan dilambangakan dengan huruf

E. Secara matematis :

N = Jumlah lampu

E = Kuat penerangan (Lux)

A = Luas bidang kerja (m2)

@ = Total nilai pencahayaan lampu dalam satuan lumen

LLF = Light Loss Factor atau faktor kehilangan (0,7 - 0,8)

Cu = Coeffesien of Utillization

n = Jumlah lampu dalam 1 titik

Dimana :

Luas bidang kerja (A) =p xIx (h —tb)

p = Panjang ruangan (meter)
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| = Lebar ruangan (meter)

h =Tinggi ruangan (meter)

tb = Tinggi bidang kerja (meter)

Menurut Wijayanto dan Salim (2016), Aspek-aspek yang harus diperhatikan

dalam merencanakan suatu sistem penerangan listrik meliputi:

1. kenyamanan, yang berarti pencahayaan harus memenuhi keperluan dan tujuan

ruangan,

2. keindahan, yakni tipe pencahayaan, nuansa warna, dan intensitas cahaya harus
cocok dengan tujuan ruangan serta memenuhi persyaratan teknis seperti:
a) Keselamatan manusia, hewan, dan lingkungan sekitar harus menjadi

prioritas utama;

b) Bahan yang digunakan harus memiliki kualitas yang baik;

¢) Konduktor yang digunakan harus mampu menangani arus nominal yang

mengalir;

d) Tegangan jatuh tidak boleh melebihi 5% dari tegangan nominal.

Pada dasarnya system pencahayaaan buatan harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut :

12



Tabel 2.1, Tingkat pencahayaan rata — rata , rendensi dan temperature warna yang

direkomendasikan.

Tingkat Kelompok Temperature warna
Fungsi Ruangan pencahayaa | Renderansi ["\Wwarm [ Cool | Dayligh
n (lux) warna white | white t
Rumabh tinggal :
Teras 60 1 atau 2 o o
Ruang tamu 120 - 150 1 atau 2 o
Ruang makan 120 - 150 1 atau 2 o
Ruang kerja 120 - 150 1 o o
Kamar tidur 120 - 150 1 atau 2 o o
Kamar mandi 250 1 atau 2 o .
Dapur 250 1 atau 2 . °
Garasi 60 3atau 4 o .
Perkantoran :
Ruang direktur 350 1 atau 2 o o
Ruang kerja 350 1 atau 2 o o
Ruang computer 350 1 atau 2 o o
Ruang rapat 300 1 o o
Ruang gambar 750 1 atau 2 o o
Gudang arsip 150 1 atau 2 o o
Ruang arsip aktif 300 1 atau 2 o o
Lembaga Pendidikan :
Ruang kelas 250 1 atau 2 o .
Perpustakaan 300 1 atau 2 o o
laboratorium 500 1 o o
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Tingkat Kelompok Temperature warna
Fungsi Ruangan pencahayaan | Renderansi Warm Cool | Dayligh

(lux) warna white | white t
Ruang gambar 750 1 o o
Kantin 200 1 o .
Hotel & Restaurant :
Loby, koridor 100 1 o o
Ruang serba guna 200 1 . o
Ruang makan 250 1 o o
Kafetaria 200 1 . .
Kamar tidur 150 1 atau 2 . .
Dapur 300 1 o o
Rumah sakit :
Ruang rawat inap 250 1 atau 2 o .
Ruang operasi, ruang 300 1 . o
bersalin
Laboratorium 500 1 atau 2 o o
Ruang rekreasi dan 250 1 o o
rehabilitasi
Pertokoan :
Ruang pamer dengan objek 500 1 3 . o
berukuran besar (mis.
Mobil)
Toko kue & makanan 250 1 o o
Toko bunga 250 1 .
Toko buku dan alat tulis / 300 1 o o o
gambar
Toko perhiasan, arloji 500 1 . .
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Tingkat Kelompok Temperature warna
Fungsi Ruangan pencahayaan Renderansi Warm Cool Dayligh
(lux) warna white | white t
Toko barang kulit dan 500 1 o .
sepatu
Toko pakaian 500 1 . .
Pasar swalayan 500 1 atau 2 . o
Toko mainan 500 1 o o
Toko alat listrik (Tv, Radio 250 1 atau 2 o o o
/ tape, mesin cuci, dan lain
— lain)
Toko alat music dan 250 1 . . o
olahraga
Industri (umum) :
Gudang 100 3 . .
Pekerjaan kasar 100 — 200 2 atau 3 o .
Pekerjaan menengah 200 — 500 1 atau 2 . .
Pekerjaan halus 500 — 1000 1 o .
Pekerjaan amat halus 1000 — 2000 1 . .
Pemeriksaan warna 750 1 o o
Rumah ibadah :
Masjid 200 1 atau 2 .
Gereja 200 1 atau 2 o
Vihara 200 1 atau 2 .

Berikut merupakan langkah — langkah perhitungan instalasi penerangan :
a. Menentukan data gedung (ukuran setiap ruangan)

b. Menentukan tingkat pencahayaan minimum yang di rekomendasikan

SNI16197 : 2011 Konservasi energi pada system pencahayaan.

c. Menentukan tingkat pencahayaan yang direncanakan (Ftota) pada persamaan 1
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berikut :

ExA

TprKa (LUMEN) 1t et et e e e et et et e e e et ete vevee eee e e e (1)

Ftotal =

d. Menentukan jenis lampu yang akan digunakan

e. Menentukan jumlah armature (Ntotal) pada persamaan 2 berikut ini :

Ntotal =
Flxn

Keterangan :

E =tingkat pencahayaan Minimum (Lux)
A = Luas Bidang Kerja (M2

Kp = Koefesien Penggunaan

Ka = Koefesien depresesi

F1 = Flux lampu (Lux)

n =Jumlah lampu dalam 1 armatur

F tota = Tingkat pencahayaan yang di rencanakan
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2.6 Komponen Utama Instalasi Listrik Bangunan Gedung
2.6.1 Penghantar

Menurut Nawawi (2017), Penghantar Teknik Elektronik adalah bahan yang bisa
mengalirkan arus listrik, baik dalam wujud padat, cair, atau gas. Konduktor yang
bagus adalah yang memiliki resistivitas yang kecil. Pada umumnya, logam memiliki
sifat konduktif: emas, perak, tembaga, aluminium, seng, besi berturut-turut memiliki
resistivitas semakin besar. Oleh karena itu, sebagai penghantar, emas sangat baik,
namun karena harganya yang sangat tinggi, secara ekonomis, tembaga dan aluminium

paling banyak digunakan.

Kabel listrik adalah alat pasokan listrik atau informasi Bahan kabel ini berbeda
keragaman, terutama sebagai konduktor listrik, biasanya tembaga dan biasanya
ditutupi dengan lapisan pelindung. Selain tembaga, ada juga kabel yang terbuat dari
serat ringan, disebut demikian dengan kabel serat optik. pengiriman atau kabel yang

biasa digunakan instalasi listrik umum terbuat dari tembaga.

Menurut Pancane dkk (2022) Umumnya, penghantar dibagi menjadi dua kategori:

a. Penghantar terisolasi terdiri dari kawat tunggal yang bisa berupa serabut atau benda
padat yang dilapisi dengan lapisan isolasi, seperti NYA dan NYAF. Kabel adalah
penghantar yang terdiri dari serabut atau benda padat yang masing-masing diisolasi
dan dilindungi oleh pelindung luar. Sebagai contoh, NYM-O 4x2.5mm2, 300/500V,

terdiri dari empat inti tanpa penghantar (dengan warna hijau-kuning) yang masing-
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masing berukuran 2,5mm2 dan berbentuk bulan solit. Kabel ini dilindungi oleh
pelindung dalam dan selubung PVC yang luas, dan memiliki tegangan nominal

penghantar phasa-netral 300V dan tegangan phasa-phasa 500V.

b. Penghantar tanpa isolasi merujuk pada penghantar yang tidak dilapisi oleh bahan
isolator, seperti penghantar BC (Bare Conductor). Beberapa jenis bahan isolasi yang

dapat digunakan pada penghantar listrik termasuk isolasi PVC (Poly Vinyl Chloride).

Kemudian untuk kabel berdasarkan penggunaanya dibedakan menjadi 3 macam
yaitu, kabel instalasi, kabel tanah dan kabel fleksibel. Kabel yang biasa digunakan

pada instalasi penerangan dengan pemasangan yang bersifat tetap adalah kabel NY M,

W# h

Gambar 2.1, Penghantar instalasi listrik

NYA, dan NYY.

NYA

Menurut Feriansah, dkk (2021) Pada permukaan (kulit) kabel yang baik minimal
tertera informasi berikut ini:

a. Tanda pengenal produsen

b. Jumlah dan ukuran inti
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c. Tanda pengenal standar SNI (Standar Nasional Indonesia) atau SPLN (Standar
PLN)

2.6.2 Pengaman
Menurut Sinaga (2019) adalah suatu perangkat listrik yang dipakai untuk menjaga

komponen listrik dari kerusakan yang disebabkan oleh gangguan seperti arus beban

berlebihan atau arus hubung pendek. Fungsi dari pengaman dalam distribusi tenaga

listrik meliputi:

a) lIsolasi, yang berfungsi untuk memisahkan instalasi atau bagian-bagian dari
sumber daya listrik demi keamanan.

b) Pengendalian, yaitu menggunakan saklar untuk membuka atau menutup
sirkuit/rangkaian instalasi selama kondisi operasi normal untuk tujuan operasi
dan perawatan. Bentuk fisik saklar seperti yang terlihat pada gambar di bawah
ini. Penempatan/pemasangan saklar harus memperhatikan hal-hal sebagai
berikut: pasanglah saklar yang mudah dijangkau pada ketinggian yang sesuai,
sehingga tidak dapat dijangkau oleh seorang balita, tetapi mudah dijangkau

oleh orang dewasa tanpa menggunakan alas/pijakan.

4

Gambar 2.2, Gambar Saklar
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¢) Proteksi digunakan untuk melindungi kabel, peralatan listrik, dan manusia dari kondisi
yang tidak normal seperti beban berlebihan, hubung singkat dengan cara memutus arus
gangguan dan mengisolasi gangguan yang terjadi. Salah satu bentuk proteksi yang

umum digunakan adalah MCB

\03018

-------

Gambar 2.3, MCB
2.6.3 Stop Kontak

Stop Kontak atau juga dikenal sebagai kotak soket merupakan tempat untuk
mendapatkan sumber arus listrik yang siap digunakan. Beberapa orang juga menyebut
soket sebagai outlet yang berfungsi sebagai titik sambungan antara peralatan listrik
dengan aliran listrik. Untuk menghubungkan peralatan listrik dengan soket,

diperlukan kabel dan juga steker atau colokan yang akan dimasukkan ke dalam soket.

[y
o w

N ——_,

\
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Gambar 2.4, Bentuk fisik stop kontak

Penempatan / pemasangan stop kontak juga perlu mempertimbangkan faktor-
faktor berikut: pasanglah stop kontak yang mudah diakses, pada ketinggian yang
cocok, terutama jika lokasi tempat tinggal sering terkena banjir. Jika harus dipasang
pada lokasi yang relatif rendah/dibawah, pilihlah jenis stop kontak yang tertutup, agar

lebih aman bagi anak-anak.

2.6.4 Panel Hubung Bagi (PHB)

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh PHB mencakup instalasi, sirkuit, ruang
layanan, dan penandaan untuk semua jenis PHB, baik yang tertutup maupun terbuka,
serta pasangan dalam dan luar. PHB harus dipasang dengan rapi dan teratur, dan
ditempatkan di ruang yang cukup lapang agar pemeliharaan dan pelayanannya
mudah, aman, dan dapat diakses dengan mudah. Tombol, saklar, dan alat ukur harus

dapat dijangkau dengan mudah dan aman dari depan tanpa bantuan tangga.
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Gambar 2.5, Panel Hubung Bagi
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep Penelitian

[ Sistem Elektrikal Gedung ]

' !

[ Gedung Perencanaan } Gedung Sudah Jadi

1. Membuat perencanaan pemasangan 1. Pemetaan tempat pemulihan sistem

kelistrikan yang memenuhi standar kelistrikan bangunan
2. Mengidentifikasi keperluan komponen 2. Sketsa pemasangan kelistrikan

kelistrikan )

3. Ringkasan beban dan keperluan daya

3. Menyusun ringkasan kebutuhan daya listrik

listrik

4. Spesifikasi dan kebutuhan perlindungan

Gambar 3.1, Kerangka Konsep Penelitian
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi Di Kantor CV. Bintang Prima Consultan dan Kantor
ATR / BPN Dinas Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow utara yang beralamat
di Desa Boroko, Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara,
Provinsi Sulawesi Utara.
Waktu Penelitian Dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 6 Bulan, Di

Mulai sejak bulan Januari Sampai dengan Bulan Juni 2023.
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3.3 Alat Dan Bahan
Dalam Pelaksanaan Penelitian ini peneliti memerlukan peralatan berupa 1
Buah Laptop, Software AutoCad, Avo Meter, Obeng tespen dan tang.

3.4 Metode Penelitian

Teknik Pengumpulan data yaitu dengan cara Studi Literatur dan Observasi.
Pada Tahapan studi literatur peneliti mencari referensi — referensi baik dari jurnal —
jurnal maupun buku tentang Perencanaan Instalasi Listrik guna menambah
pemahaman dalam pelaksanaan penelitian. Selain itu peneliti juga mempelajari
penelitian penelitian terdahulu sebagai acuan dan dasar dalam pelaksanaan penelitian
ini. Selanjutnya pada tahap Observasi peneliti turun langsung ke lokasi penelitian
guna mengamati secara langsung bagaiman posisi Gedung dan alur instalasi yang
akan di laksanakan, selain itu peneliti juga meminta data berupa denah dari Gedung
kantor ATR / BPN Pertanahan kabupaten Bolaang Mongondow Utara sebagai salah

satu data primer yang dibutuhkan dalam proses penelitian.

3.5  Alur Penelitian

Agar penelitian yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan teratur
maka perlu adanya Alur atau tahapan dari setiap Langkah — Langkah penelitian yang
akan dilakukan agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai. Untuk itu tahapan yang

akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Studi Literatur

Langkah pertama yang peneliti lakukan yaitu dengan mencari referensi —
referensi dari jurnal — jurnal dan buku sebagai tambahan pengetahuan tentang
Perencanaan system elektrikal di sebuah Gedung.

2. Observasi dan Pengambilan data

Langkah kedua yaitu peneliti turun langsung ke lapangan untuk sekalian
meminta beberapa data berupa Luas bangunan serta Denah bagunan yang akan
dibuat.

3. Perencanaan

Tahap selanjutnya yaitu Perencanaan dengan beberapa kegiatan yang diantaranya
adalah : Menghitung Jumlah Titik Lampu, Menghitung Jumlah stop Kontak,
Menentukan Kuat hantar arus dan Menghitung Rekapitulasi Daya Listrik.

4, Pembuatan Laporan

Pada tahap keempat sekaligus tahap terakhir yaitu penyusunan laporan

penelitian.
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[ Studi Literatur ]

h 4

Observasi dan
Pengumpulan data

v

Analisa \

1. Perhitungan Jumlah  Titik
Lampu

2. Perhitungan Jumlah  stop
Kontak

3. Menentukan Kuat hantar arus

4. Menghitung Rekapitulasi Daya

Listrik /

|

=
1

Gambar 3.2, Alur Penelitian
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4.1 Denah Bangunan

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 4.1, Denah Bangunan
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Berdasarkan hasil perencanaan bangunan gedung ATR / BPN Kantor
Pertanahan Kabupaten Bolaang Mongondow Utara yang berukuran panjang 22,1 M
dan Lebar 31 M oleh Cv. Bintang Prima Consultan sehingga di dapatkan denah gedng
seperti pada gambar 4.1.

Berikut ini adalah tabel ukuruan panjang x lebar dari setiap bagian ruangan yang
ada di bangunan gedung.

Tabel 4.1. Ukuran Ruangan

Ukuran ruang
No Nama ruang Panjang Lebar
(m) (m)
1 | Ruang Mushola 4,2 55
2 | Zona Bermain Anak 2,15 3
3 | Pintu Masuk & Keamanan 2,15 4,5
4 | Sudut Kopi 2,15 3
5 | Ruang Rapat & Mediasi 4,2 55
6 | Ruang Tunggu 4,2 16
7 | Tempat Wudhu 2,8 2
8 | Koridor Toilet 1,65 3,4
9 | Ruang Laktasi 1,65 2,1
10 | Janitor 1,7 2
11 | Toilet Wanita 1,7 1,7
12 Toilet Pria 1,7 1,7
13 | Ruang Staf Warkah 1,65 2,1
14 | Ruang Server 3,35 1,6
5 | ranaat
16 | Loket / Resepsionis 2,2 7,2
17 | R.Kasi Survei & Pemetaan 2,8 2,8
18 | Ruang Kakan 2,5 5
19 | Ruang Arsip & Warkah 8,5 7,5
20 | Ruang Kerja Staf / Pegawai 6,2 14,42
21 | Ruang Tunggu Tamu 6,5 4
22 | Ruang Sholat Kakan 2 3,2
23 | Toilet 2 1,8
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24 | Pantry 3 4,85
R.Kasi Pengendalian &

25 Penanganan Sengketa 3 2.8
R.Kasi Pengadaan &

26 Pengembangan 3 2,75
R.Kasi Penataan &

21 Pemberdayaan 3 2,75
R.Kepala SUB Bagian Tata

28 | Usaha 3 2,77

29 | R.Gudang Pengukuran 3 3,75

30 | R.Tata Usaha 4,05 5,33

31 | Koridor Bendahara 3,5 2,58

32 | Ruang Bendahara 2,45 2,75

33 | Ruang Gudang TU 2,45 3,75

34 | Ruang Panel 1,35 1,7

35 | Koridor Ruang Panel 1,35 58

36 | Toilet Pria 1,4 3,75

37 | Toilet Wanita 1,4 3,75

4.2 Analisa Perhitungan Kebutuhan Penerangan

Pada analisa perhitungan kebutuhan penerangan jumlah lampu yang
digunakan tergantung pada luas dan fungsi ruangan itu sendiri. Sehingga dapat
menghasilkan tingkat pencahayaan yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Pada
ATR/BPN Kantor Pertanahan Kab. Bolaang Mongondow Utara Terdapat 38

ruangan dengan total 108 titik lampu.

Perencanaan  system  kelistrikan ~ menggunakan lampu TL /
FLOURRESCENT 2 x 16. Berikut merupakan contoh perhitungan untuk ruang

kerja staf / pegawai :

Data ruang kerja staf / pegawai :

Panjang ruangan 16,2 M2

Lebar ruangan 114,42 M2
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Luas ruangan : 89,404 M2

Kp (bangunan baru) :0,9

Kd (bangunan baru) :0,8

E : 350 Lux

Dengan persamaan (1) didapat fluks total sebesar :

ExA
Frotal =

KpxKd

— 350x 89404 __ 312914 _ 43.460,27 Lumen
09x0,8 0,72

Lampu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Lampu TL /
FLOURRESCENT 2 x 16 Watt (F1 = 3.200 lumen) dan dengan persamaan (2) di
dapat jumlah armature sebesar :

Ftotal
Ntotal =

Flxn

= 4346027 = 13, 58 = 14 Pcs Lampu
3.200 x 1

Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah lampu di ruangan Kerja staf /
pegawai sebanyak 14 buah lampu dengan daya total 32 watt. Berikut merupakan

gambar tata letak lampu yang telah disesuaikan dengan standar pencahayaan

29



|- 0
b

=1

il
k|

¥

Gambar 4.2. Tata Letak Lampu R. Kerja Staf / Pegawai

Perencanaan sistem kelistrikan menggunakan lampu Downlight MR 16.

Berikut merupakan contoh perhitungan untuk ruang tunggu Tamu :

Data Ruang tunggu Tamu :

Panjang ruangan 16,5 M?
Lebar ruangan 4 M2
Luas ruangan 126 M2

Kp (bangunan baru) :0,9

Kd (bangunan baru) :0,8

E : 200 Lux

Dengan persamaan (1) didapat fluks total sebesar :

30



ExA
Ftotal =

KpxKd

=200x26 = *2% — 79222 Lumen

09x08 0,72

Lampu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Lampu Downlight MR 16
lampu 12 Watt (F1 = 1.200 lumen) dan dengan persamaan (2) di dapat jumlah
armature sebesar :

Ftotal
Ntotal =

Flxn

— 72222

1.200 x1

=6,01 =6 Pcs Lampu

Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah lampu di ruangan tunggu Tamu
sebanyak 6 buah lampu dengan daya 12 watt. Berikut merupakan gambar tata letak

lampu yang telah disesuaikan dengan standar pencahayaan.
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Gambar 4.3. Tata Letak Lampu R. Tunggu Tamu
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Dengan menggunakan perhitungan rumus yang sama dalam menentukan

jumlah titik lampu di ruangan yang lain di peroleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2. Kebutuhan Penerangan

Ukuran ruan
_ g Rencana Daya . Jumlah
No| Namaruang [ Panjang | Lebar L ux Lampu | Jumia Daya
(m) (m) (Watt) Lampu (Watt)
1 | Ruang Mushola 4,2 55 200 12 3 36
p | ZonaBermain |, g 3 200 12 1 12
Anak
Pintu Masuk &
3 Keamanan 2,15 4,5 60 12 1 12
4 | Sudut Kopi 2,15 3 200 12 1 12
Ruang Rapat &
5 Mediasi 4,2 55 200 12 3 36
6 | Ruang Tunggu 4,2 16 200 32 6 192
7 | Tempat Wudhu 2,8 2 200 12 1 12
8 | Koridor Toilet 1,65 34 200 12 1 12
9 | Ruang Laktasi 1,65 2,1 200 12 1 12
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10 | Janitor 1,7 2 200 12 1 12
11 | Toilet Wanita 1,7 1,7 250 12 1 12
12 | Toilet Pria 1,7 1,7 250 12 1 12
Ruang Staf
13 Warkah 1,65 2,1 350 12 1 12
14 | Ruang Server 3,35 1,6 350 12 2 24
R.Kasi
15 | Penetapan Hak 2,8 2,8 350 12 3 36
& Pendaftaran
16 | Loket/ 2,2 7,2 300 32 2 64
Resepsionis
R.Kasi Survei
17 & Pemetaan 2,8 2,8 350 12 3 36
18 | Ruang Kakan 2,5 5 350 32 3 96
Ruang Arsip &
19 | \Warkah 8,5 7,5 300 32 8 256
20 | Ruang Kerja 62 | 1442 | 350 32 14 448
Staf / Pegawali
Ruang Tunggu
21 Tamu 6,5 4 200 12 6 72
27 | Ruang Sholat 2 3,2 200 12 1 12
Kakan
23 | Toilet 2 1,8 250 12 1 12
24 | Pantry 3 4,85 250 12 4 48
R.Kasi
o5 | Pengendalian & | 4 28 350 12 3 36
Penanganan
Sengketa
R.Kasi
26 | Pengadaan & 3 2,75 350 12 3 36
Pengembangan
R.Kasi
27 | Penataan & 3 2,75 350 12 3 36
Pemberdayaan
R.Kepala SUB
28 | Bagian Tata 3 2,77 350 12 3 36
Usaha
R.Gudang
29 Pengukuran 3 3,75 150 12 2 24
30 | R.Tata Usaha 4,05 5,33 350 12 9 108
Koridor
31 Bendahara 3,5 2,58 100 12 1 12

33




Ruang
32 | Bendahara 2,45 2,75 350 12 3 36
33 | RuangGudeng | 545 | 375 150 12 2 24
34 | Ruang Panel 1,35 1,7 200 12 1 12
Koridor Ruang
35 | panel 1,35 5,8 200 12 2 24
36 | Toilet Pria 1,4 3,75 250 12 2 24
37 | Toilet Wanita 1,4 3,75 250 12 2 24
38 | Koridor 1,35 8,85 200 12 3 36
TOTAL 108 1.956

Dari tabel di atas kita telah menentukan jumlah daya (Watt) untuk kebutuhan

penerangan yaitu 1.956 dengan jumlah sebanyak 108 titik lampu.

Selain titik lampu yang sudah di tentukan ada juga beberapa jenis lampu yang akan di

pasangkan untuk menambah penerangan juga keindahan bangunan kantor. Berikut

merupakan tabel jenis lampu yang di tambahkan.

Tabel 4.3. Penerangan Tambahan

. Daya Jumlah Daya
No Jenis Lampu Jumlah/Meter (Watt) (Watt)
Lampu Sorot LED 3 10 30
Up - Down Lamp 2 12 24
Lampu Strip LED Warm White 80 meter 14,4/m 1.152
Total 1.206

Dari tabel 4.3, perhitungan jumlah daya untuk penerangan tambahan mendapatkan

hasil 1.206 watt. Kemudian di tambahkan dengan jumlah kebutuhan penerangan

1.956 seperti pada tabel 4.2, Sehingga mendapatkan jumlah daya sebesar 3.162 Watt.
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4.3 Analisa Kebutuhan Kotak Kontak

Pada analisa kebutuhan kotak kontak atau stop kontak pada setiap ruangan

dibedakan dengan kapasitas arus beban lainnya, contohnya seperti penerangan. Untuk

menghindari adanya gangguan yang mengakibatkan kedua instalasi tersebut tidak

menerima sumber daya listrik sehingga sulit dalam melakukan pemeliharaan instalasi.

Untuk lebih memudahkan hal tersebut dibuat instalasi sendiri pada kotak kontak

sebagai sampel pada ruangan tunggu tamu dipasang 2 buah kotak kontak yang

memiliki kapasitas masing — masing 200 VA. Berikut merupakan tabel kebutuhan

Stop Kontak / kotak kontak.

Tabel 4.4. Kebutuhan Stop Kontak / Stop Kontak Lantai

No Nama ruang Jun(]llaauhalrf)K D(::\\/)\//a;1 'Ic<t)K Jum(\l/?/r;tltD)aya
1 | Ruang Mushola 1 200 200
2 | ZonaBermain Anak 1 200 200
3 | Pintu Masuk & Keamanan 1 200 200
4 | Sudut Kopi 1 200 200
5 | Ruang Rapat & Mediasi 3 200 600
6 | Ruang Tunggu 2 200 400
7 | Tempat Wudhu -
8 | Koridor Toilet -
9 | Ruang Laktasi 1 200 200
10 | Janitor -
11 | Toilet Wanita -
12 | Toilet Pria -
13 | Ruang Staf Warkah 1 200 200
14 | Ruang Server 2 200 400
15 [ Fetam o [0 | a0
16 | Loket/Resepsionis 4 200 800

35




17 | R.Kasi Survei & Pemetaan 1 200 200
18 | Ruang Kakan 2 200 400
19 | Ruang Arsip & Warkah 2 200 400
20 Ruang Kerja Staf / 5 200 1.000
Pegawali
21 | Ruang Tunggu Tamu 2 200 400
22 | Ruang Sholat Kakan 1 200 200
23 | Toilet - - -
24 | Pantry 1 200 200
o5 R.Kasi Pengendalian & 1 200 200
Penanganan Sengketa
20 | o et & L |
R.Kasi Penataan &
27 Pemberdayaan ! 200 200
R.Kepala SUB Bagian
28 Tata Bsaha ) ! 200 200
29 | R.Gudang Pengukuran 1 200 200
30 | R.Tata Usaha 1 200 200
31 | Koridor Bendahara 1 200 200
32 | Ruang Bendahara 1 200 200
33 | Ruang Gudang TU 1 200 200
34 | Ruang Panel 1 200 200
35 | Koridor Ruang Panel 1 200 200
36 | Toilet Pria - - -
37 | Toilet Wanita - - -
38 | Belakang Gedung 1 200 200
Total 43 8.800

4.4 Rekapitulasi Pembebanan Listrik Gedung

Rekapitulasi pembebanan listrik gedung di bagi menjadi 3 grup, agar jika suatu
ketika terjadi gangguan instalasi pada ruangan/ blok ruangan tertentu tidak

mengakibatkan seluruh bangunan padam total atau tenaga listrik mati semua.
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Tabel 4.5, Nama — Nama Ruangan Pembagian Grup

Ruang Mushola

Zona Bermain Anak

Ruang Rapat & Mediasi

Tempat Wudhu

Pintu Masuk & Keamanan

Ruang Kakan

Koridor Toilet Sudut Kopi Ruang Tunggu Tamu
Ruang Laktasi Ruang Tunggu Ruang Sholat Kakan
Janitor R.KasiPZﬁr&t;tfa}[gfgnHak & Toilet
Toilet Wanita Loket / Resepsionis R.Gudang Pengukuran
Toilet Pria R.Kasi Survei & Pemetaan R.Tata Usaha
Ruang Staf Warkah | Ruang Kerja Staf / Pegawai Koridor Bendahara

Ruang Server

R.Kasi Pengendalian &
Penanganan Sengketa

Ruang Bendahara

Ruang Arsip & R.Kasi Pengadaan &
Warkah Pengembangan Ruang Gudang TU
Ruana Panel R.Kasi Penataan &
J Pemberdayaan
Koridor Ruang R.Kepala SUB Bagian Tata
Panel Usaha
Toilet Pria
Toilet Wanita
Pantry

Kapasitas total dihitung berdasarkan perencanaan beban untuk seluruh ruang

dalam gedung dengan rekapitulasi pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Pembebanan Listrik Gedung

= — % = > @ 3 oo
"0 |ruromrescent| AMRRWHIE oL rer | LP -DOWN LAME | LAMPU SOROT LED T | ExuusTAN STOP KDNTAK | STOPKONTAKAC OO . . :
X168 144/M 12 WATT 10WATT 20WATT 11TWATT 200WATT
1 8 26 3 i ”
2 z %m 2 3 -
3 3 44m 28 9 oo
4
i 10 1 2200
’ 2 18 4000
! 1 12 %00
8
- 2 1600
- 3 2400
- z 1600
12
13
LUMLAH 13 20 75 2 3 3 5 40 7 1 40 | 6400 s
Jmﬁ" {7647 + 20% (spare) = 21140 WATT

5T VA
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4.5 Analisa Perhitungan Kapasitas Pengaman dan Pembatas

Berdasarkan tabel 4.6 yaitu Tabel rekapitulasi pembebanan listrik, diketahui
total daya perencanaan beban terpasang adalah 17.617 watt atau 17,617 kW. Untuk
perhitungan di tambahkan dengan Spare 20% dan mendapatkan hasil 21.140 watt,

sehingga untuk menetukan arus terpasang adalah :
P
==
14

| = 2LVt - 55 63 Amper

380 Volt
Dari hasi perhitungan didapatkan arusnya yaitu 55,63 Amper, sehingga dari
nilai arus (1) tersebut dapat dihitung total daya terpasang untuk menentukan
pembatas yang akan dipakai sebagai berikut :
S=+3xVxI
S=1,73x 380 x 55,63
=36.571 VA
Dari hasil perhitungan didapatkan total daya terpasang yaitu 36.571 VA dengan
tegangan system PLN Volt-Amper.Dari perhitungan diperoleh arus sebesar 55,63
Amper dan daya terpasang 36.571 VA, sehingga pembatas MCB induk yang dipilih
dengan kapasitas 3 x 63 Amper. Untuk pengajuan layanan sambungan daya listrik
kepada PT . PLN (persero) yaitu sebesar 41.500 VA dengan pembatas 3 x 63
Amper.
Untuk menetukan pembatas MCB pada setiap grup dilakukan perhitungan

jumlah daya dari setiap grup menggunakan rumus 1 phasa. Sehingga dapat

menentukan pembatas yang akan dipasangkan, seperti pada tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Daftar Pembatas MCB Grub

Jumlah
No Perhitungan daya JumlahiBaya s
Kapasitas
(Watt) (VA) (Amper)
1 Grub | 5.940 5.940 35
2 Grub Il 6.400 6.380 35
3 Grub 111 5.277 5.280 25

4.6 Analisa Perhitungan Luas Penampang Penghantar

Total kapasitas terpasang pada suatu gedung dapat dihitung dengan
menjumlahkan seluruh kapasitas terpasang pada gedung tersebut. Mengetahui total
kapasitas terpasang pada gedung, langkah selanjutnya adalah menentukan batas aman
atau kapasitas MCB yang akan dipasang dengan menggunakan persamaan kapasitas
yang disebutkan di atas. sedangkan penampang kabel dapat dihitung dengan cara
menghitung kuat hantar arus (KHA) kabel dengan menggunakan nilai arus beban
yang terhubung ke PLN pada kabel yang digunakan untuk melayani beban tersebut
dan dikalikan dengan 125 ,%.

Jenis dan luas penampang kabel yang dipilih untuk kabel induk berdasarkan
PUIL 2011 yaitu NYY 4 X 25 mm2. Dan untuk penggunaan luas penampang kabel
pada pendistribusian Istrik disetiap grub yaitu menggunakan kabel type NYM dengan

ukuran 3x6 mm?2 dan 3x4 mm?:
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Tabel 4.8 Daftar Penggunaan Luas Penampang Kabel NYM Untuk Distribusi Listrik

disetiap Grub berdasarkan KHA Pengenal Gawai Proteksi

1 Grub | 35 3 X 6 mm?
2 Grub 11 35 3 x 6mm?2
3 Grub 111 25 3 X 4mm?2

41



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Untuk membuat suatu desain instalasi bangunan, menurut PUIL 2011 harus
dilakukan survey lokasi dan desain harus seakurat mungkin.pemilinan komponen
pembebanan harus sesuai dengan PUIL dan SNI. Gambar yang diperlukan adalah
gambar desain instalasi berupa gambar lokasi, gambar instalasi bangunan, tampak
depan, tampak samping, tampak atas, gambar pengkabelan dan diagram garis

tunggal.

2. Dari hasil perhitungan didapatkan total daya terpasang yaitu 36.571 VA dengan
tegangan system PLN Volt-Amper.Dari perhitungan diperoleh arus sebesar 55,63
Amper dan daya terpasang 36.571, sehingga pembatas MCB induk yang dipilih
dengan kapasitas 3 x 63 Amper. Untuk pengajuan layanan sambungan daya listrik
kepada PT . PLN (persero) yaitu sebesar 41.500 VA dengan pembatas 3 X 63
Amper. Untuk menetukan pembatas MCB pada setiap grup dilakukan perhitungan
jumlah daya dari setiap grup menggunakan rumus 1 phasa. Jenis dan luas
penampang kabel yang dipilih untuk kabel induk berdasarkan PUIL 2011 yaitu
NYY 4 X 25 mm? Dan untuk penggunaan luas penampang kabel pada
pendistribusian Istrik disetiap grub yaitu menggunakan kabel type NYM dengan

ukuran 3x6 mm?2 dan 3x4 mm?2:
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5.2 Saran
Selama proses penyusunan dan penelitian skripsi ini, penulis telah mengambil
pengalaman dan pembelajaran bagi dirinya sendiri serta memberikan saran sebagai

berikut:

1. Memperdalam keterampilan desain instalasi bagi mahasiswa yang mempelajari

mata kuliah gambar teknik instalasi listrik dan penerangan.

2. Menyempurnakan fasilitas laboratorium teknik elektro untuk mendukung

pembuatan desain fasilitas yang digunakan dalam aplikasi daya tinggi
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